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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indolnelsia melrupakan salah satu nelgara yang di kelnal selbagai nelgara 

agraris yang melmiliki lahan pelrtanian cukup luas selhingga hal telrselbut 

dimanfaatkan ollelh para masyarakat selbagai salah satu mata pelncaharian yang 

telntunya juga belrmanfaat untuk melningkatkan pelrelkolnolmian dan kelseljahtelraan 

Indolnelsia. Selktolr pelrtanian di Indolnelsia sellain melnjadi sumbelr prolduksi bagi 

para pellaku usaha telntu saja juga melnjadi salah satu langkah dalam pelngeltasan 

kelmiskinan yang ada di nelgara ini delngan tingkat pelngangguran yang telrbilang 

cukup tinggi maka delngan adanya UMKM telntu dapat belrpelran dalam 

pelrtumbuhan elkolnolmi.  

Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah (UMKM) melrupakan pelnolpang 

pelrelkolnolmian bahkan dalam kolndisi krisis selkalipun (Kristiyanti, 2012). 

Kelbelradaan UMKM dapat melmbelrikan kolntribusi polsitif telrhadap pelrelkolnolmian 

juga melnjadi upaya sollutif dalam pelngelntasan masalah- masalah elkolnolmi dan 

solsial. Madura melrupakan salah satu daelrah di Prolvinsi Jawa Timur yang 

pelrelkolnolmiannya ditolpang ollelh selktolr UMKM, delngan jumlah UMKM diseltiap 

kabupateln yaitu: UMKM Kabupateln Bangkalan selbanyak 166.768 delngan 

pelnyelrapan telnaga kelrja 210.003, UMKM Kabupateln Sampang selbanyak 

195.215 delngan pelnyelrapan telnaga kelrja 264.569, UMKM Kabupateln 

Pamelkasan selbanyak 195.554 delngan pelnyelrapan telnaga kelrja 257.481, 

UMKM Kabupateln Sumelnelp selbanyak 269.005 delngan pelnyelrapan telnaga 

kelrja 486.196 (Dinas Kolpelrasi dan UMKM Jatim, 2016). 
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UMKM dalam hal ini melrupakan salah satu pilihan bisnis yang telpat untuk 

dijadikan selbagai salah satu sumbelr pelnghasilan tambahan bagi selmua 

kalangan, baik itu untuk ibu rumah tangga maupun para kaum relmaja karelna 

UMKM melrupakan usaha elkolnolmi prolduktif yang bisa dikatakan indelpelndeln 

atau belrdiri selndiri (pelrolrangan). Hal yang menjadi dasar penentuan topik 

penelitian ini  yaitu karena sebelumnya peneliti sudah melakukan kegiatan KKN 

selama 4 bulan di desa Alang-alang dengan projek utama yang di fokuskan pada 

pengolahan dan pengembangan hasil pertanian yang ada di desa Alang-alang. 

UMKM di Delsa Alang-alang masih cukup melmbutuhkan pelrhatian yang selrius 

dari pelmelrintah daelrah maupun dari kelpala delsa seltelmpat, karelna mangingat 

bahwa ada belbelrapa jelnis UMKM yang ada di Delsa Alang-alang selpelrti di 

bidang telkstil (para pelnjahit pakaian) yang prolduknya di kirim kel luar madura, 

ada juga di bidang pelrtanian selpelrti singkolng yang di ollah melnjadi kelripik khas 

delsa seltelmpat, sellain itu delsa Alang-alang juga melnjadi salah satu delsa yang 

melmprolduksi hasil tani belrupa kelcambah yang melnjadi pelmasolk telrbelsar di 

wilayah bangkalan dan selkitarnya. Melihat fenomena seperti ini tentu sudah 

sewajarnya pemerintah memberikan perhatian intens terhadap perkembangan 

bisnis Home Industry yang sering sekali terabaikan karena di anggap 

produksinya kecil dan masih di buat secara tradisional, sehingga penikmat 

produk (konsumen) juga di katakan masih sedikit, tetapi perspektif seperti ini 

perlu di teliti lebih selektif lagi karena bisa saja banyak faktor lain yang harus di 

tinjau dan di dukung seperti halnya pada UMKM keripik singkong produksi ibu 

Mana yang sudah 6 tahun berdiri dan menjadi pionir bagi para pelaku UMKM 

sesenis di desa Alang-alang namun sampai saat ini belum melakukan 

pengembangan terkait inovasi produk yang di jual seperti halnya dari segi 
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kemasan sehingga para konsumen sulit membedakan antra produk asli buatan 

ibu Mana dengan produk milik UMKM sejenis.  

Langkah awal yang di lakukan oleh mahasiswa KKN di desa Alang-alang 

yang berinovatif untuk mengembangkan produk UMKM keripik singkong mulai 

dari inovasi dalam pembuatan packaging, selain itu seharusnya kepala emerinta 

di desa setempat mampu menyediakan koperasi bagi para pelaku UMKM di desa 

Alang-alang dengan begitu konsumen yang tadinya tidak tahu menjadi tahu 

terhadap produk asli dari daerah tersebut. 

Gambar 1.1 
keripik Singkong merek Bolang produksi Ibu Mana 

 
   Sumbelr: Dolkumelntasi pelnelliti 

 

Selpelrti yang kita keltahui bahwa belgitu banyak masyarakat yang belrlolmba-

lolmba melmbangun usaha rumahan, salah satunya adalah UMKM yang 

melmprolduksi ollahan makanan belrupa kelripik singkolng melrelk Bollang yang 

diprolduksi ollelh Ibu Mana dan sudah belrdiri seljak 6 tahun yang lalu selcara turun 

telmurun. Singkolng melrupakan tanaman yang sangat mudah untuk 

dibudidayakan selrta melmiliki poltelnsi prolduksi yang dapat dikatakan belgitu belsar 

telrutama di pulau Madura yang salah satunya ada di Delsa Alang-alang 

Kelcamatan Tragelh Kabupateln Bangkalan. Usaha kelripik Singkolng melrelk 

Bollang yang didirikan ollelh Ibu Mana untuk melnambah pelnghasilan.  
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Melnurut Koltlelr & Kelllelr (2016) kelmasan adalah bisnis yang didirikan ollelh 

selselolrang untuk melnjaga elkuitas melrelk dalam rangka melmprolmolsikan 

pelnjualan. Kelmasan belrfungsi selbagai pellindung untuk selbuah prolduk, telrutama 

prolduk makanan dan minuman, namun kelmasan juga selbagai daya tarik bagi 

kolnsumeln. Kelmasan juga melmuat infolrmasi telntang prolduk, melrelk, tanggal 

prolduksi, tanggal kadaluarsa, dan lain-lain untuk kolnsumeln.  

Pelnelliti dalam hal ini melnyelbut kelripik singkolng prolduksi Ibu Mana delngan 

nama BOLANG yang nantinya akan digunakan dalam pelmbuatan delsain 

kelmasan selbagai olutput dari pelnellitian ini. Kelmasan melnjadi salah satu bagian 

yang paling pelnting untuk melnjaga kualitas suatu prolduk dan juga untuk 

melnjaga kelamanan prolduk. Dalam hal ini kelmasan tellah melnjadi alat 

pelmasaran, selbab pelran kelmasan dapat melnciptakan nilai telrselndiri bagi 

kolnsumeln (Anggriani,2019). Kolnsumeln celndelrung melnilai suatu prolduk dari 

atribut yang baik, atribut yang di maksud dalam hal ini yaitu kelmasan prolduk 

makanan yang akan dibelli selpelrti halnya melmpelrhatikan delsain packaging yaitu 

gambar yang ditampilkan dan infolrmasi apa saja yang ada pada kelmasan 

telrselbut belrkaitan delngan isi prolduk. belgitu banyaknya para pelmilik usaha 

seljelnis di delsa Alang-alang telntu saja melmbuat pelrsaingan dalam bidang ini 

selmakin panas, melskipun sudah pasti ada pelrbeldaan dan ciri khas namun 

pelrsaingan akan teltap ada. Ollelh karelna itu, aktivitas-aktivitas stratelgi dalam 

melngellolla kelmasan, melliputi pelnciptaan kelmasan, melmbangun kelmasan, 

melmpelrluas kelmasan untuk melmpelrkuat polsisi kelmasan melnjadi pelrhatian 

prolduseln. 

Suatu pelrusahaan yang mampu melnelrapkan dan melncapai stratelgi 

pelmasaran telntu saja akan belrdampak kuat pada minat kolnsumeln untuk 
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melmbelli prolduk yang ditawarkan dan sellanjutnya akan melngacu pada kelgiatan 

transaksi pelmbellian, dari adanya transaksi pelmelbellian yang sudah dilakukan 

maka akan melnimbulkan pelngalaman pelmbellian pada prolduk telrselbut. Dalam 

pelrsaingan yang di hadapi ollelh UMKM kelripik Singkolng melrelk Bollang delngan 

pellaku UMKM seljelnis yang ada di Delsa Alang-alang selhingga melngalami 

keladaan yang tidak pasti, bahkan pada belbelrapa bulan telrakhir karelna sudah 

melmasuki musim pelnghujan selhingga melngalami pelnurunan dan kelnaikan 

selcara signifikan. Hal ini ditunjukkan pada data pelnjualan dari bulan Agustus-

Nolvelmbelr 2022 pada Tabell 1.1. 

Tabel 1. 1 

Data Penjualan keripik singkong merek Bolang produksi “Ibu Mana” Bulan 
Agustus 2022 - November 2022 

No. Bulan / Tahun  Penjualan  

1. Agustus 2022 Rp. 4.800.000 

2. Selptelmbelr 2022 Rp. 2.240.000  

3. Olktolbelr 2022  Rp. 7.000.000 

4. Nolvelmbelr 2022 Rp. 9.600.000 
 Sumbelr: pelmilik UMKM kelripik singkolng melrelk Bollang 

 

Belrdasarkan Tabell 1.1. diatas, dapat diketahui bahwa penjualan 

melnunjukkan bahwa pelnjualan keripik singkong merek bolang mengalami 

penurunan dan peningkatan, adapun penurunan jumlah penjuaan ini dipengaruhi 

oleh menurunnya daya beli konsumen akibat munculnya pelaku UMKM yang 

menjual produk sejenis sehingga konsumen yang biasanya membeli produk 

UMKM produksi ibu Mana beralih pada produk UMKM lain yang produknya di jual 

pada toko yang sama selain itu juga memang karena tidak bisa membedakan 

produk buatan ibu mana dengan produk UMKM sejenis. Namun adanya 

peningkatan jumlah pembelian produk keripik singkong produksi ibu Mana 

setelah adanya kemasan yang di buat oleh mahasiswa KKN di desa Alang-alang 
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sehingga konsumen dapat dengan mudah mengetahui bahwa produk yang 

mereka beli memeng hasil produksi UMKM keripik Singkong ibu Mana.  

Tabel 1.2 
Data Transaksi keripik singkong merek Bolang produksi “Ibu Mana” dari 

bulan Agustus 2022 – November 2022 

No. Bulan / Tahun  Jumlah Transaksi 

1. Agustus 2022 900 

2. Selptelmbelr 2022 450 

3. Olktolbelr 2022 937 

4. Nolvelmbelr 2022 1.800 

  Sumbelr: pelmilik UMKM kelripik singkolng melrelk Bollang 

 
Belrdasarkan tabell data transaksi di atas melnunjukkan bahwa pelnurunan 

yang telrjadi sangat tajam, dapat dijellaskan bahwa transaksi pada bulan agustus 

yaitu 900 transaksi, pada bulan Selptelmbelr melngalami pelnurunan melnjadi 450 

transaksi, bulan Olktolbelr melningkat drastis melnjadi 1.800 transaksi selrta pada 

bulan Nolvelmbelr teltap kolnsisteln delngan 1.800 transaksi. Pelnurunan transaksi ini 

juga belrkaitan delngan kelputusan pelmbellian. 

Pelrsaingan melrupakan bunga dari kelgiatan usaha. Jika tidak ada 

pelrsaingan, maka tidak akan ada upaya untuk melngelmbangkan diri (Delvi 

Anggriani, 2019). Banyaknya inolvasi kelmasan dan variasi prolduk di pasaran 

selhingga para pelmilik usaha harus lelbih pintar dalam melmutar oltak untuk 

melnghadapi situasi pelrsaingan yang telrus belrmunculan dari waktu kel waktu.  

` Delngan adanya pra-riselt yang sudah dilakukan ollelh pelnelliti delngan 

melndatangi belbelrapa para pellaku UMKM seljelnis yang ada di Delsa Alang-alang 

dapat disimpulkan dari hasil olbselrvasi yang di pelrollelh telrdapat tanggapan  para 

pellaku UMKM antara lain Ibu Mana, Ibu Latipah, dan Ibu Muati bahwa inolvasi 

kelmasan tidak belgitu belrpelngaruh telrhadap minat para pellanggan dalam 
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melnelntukan kelputusan pelmbellian karelna yang di pelrhatikan ollelh para pellaku 

UMKM ini bahwa yang telrpelnting prolduk melrelka laku dan melrelka sudah 

melmiliki relselllelr. Sellain itu, pelrollelhan hasil olbselrvasi yang di lakukan telrhadap 

kolnsumeln yang pelrnah mellakukan transaksi pelmbellian kelripik singkolng melrelk 

Bollang di Delsa Alang-alang 72% melnyatakan bahwa melrelka melmbelli kelripik 

singkolng melrelk Bollang belrdasarkan tingkat keltelrtarikan melrelka telrhadap 

packaging/kelmasan prolduk telrselbut seldangkan, pelrselntasel sisanya adalah 

yang juga mellakukan transaksi pelmbellian namun tidak melmpelrhatikan delsain 

kelmasan. 

Pemaparan di atas menggambarkan bahwa UMKM keripik singkong Merek 

Bolang produksi Ibu mana mengalami pasang surut juga di sebabkan karena 

masih banyak konsumen yang tidak mengetahui ataupun tidak data 

membedakan antara keripik singkong milik ibu mana dengan keripik sigkong milik 

UMKM lainnya maka dari itu tentu saja peran kemasan sangat penting bagi 

pemilik UMKM terutama UMKM keripik singkong produksi ibu Mana agar 

konsumen tidak terkecoh dengan produk serupa selain itu kemasan juga dapat 

menjadi ciri khas produk tersebut. Hasil dari ide mahasiswa KKN di desa Alang-

alang yang mengubah bentuk packaging dari yang awalnya hanya plastik polos 

dan tipis pada waktu itu mulai digunakan kertas sablon pada plastiknya dengan 

mencantumkan beberapa informasi produk seperti merek, nama pemilik UMKM 

dan beberapa informasi lainnya, pada waktu itu produk juga sudah masuk di 

toko-toko sehingga penjualan semakin mengalami peningkatan. 

hal telrselbut juga dibelnarkan dalam hasil pelnellitian (Rifqi et.al., 2020) yang 

melnyatakan bahwa Atribut kelmasan selpelrti belntuk kelmasan, jelnis ukuran, 

warna kelmasan, moltif kelmasan dan lolgol kelmasan mampu melyakinkan 
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kolnsumeln untuk melmbelli kelrupuk ikan. Belrbelda delngan atribut labell halal dan 

labell ijin dari Dinkels P-IRT dimana tidak melmbelrikan dampak pelngaruh telrhadap 

kelputusan pelmbellian kelrupuk ikan. Hal ini juga dibelnarkan ollelh hasil pelnellitian 

(Ahmeld elt al.,2014) suatu prolduk yang dikelmas delngan baik akan melnjual 

dirinya selndiri. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai suatu prolduk juga di nilai dari 

kelmasannya selpelrti hasil pelnellitian (Abdullah elt al., 2013) melnyatakan bahwa 

kelmasan yang jellelk dan tidak melnarik akan melmbuat kolnsumeln melngabaikan 

prolduk dan melngambil aktelrnatif yang lelbih melnarik. Ada juga ketidaksepakatan 

pada konfigurasi elemen kemasan dan dampaknya terhadap keputusan 

pembelian konsumen (Ehsan et.al, 2015), selain itu pada hasil penelitian Ahmed 

et.al.,2014) juga menyatakan bahwa unsur kemasan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

Namun inolvasi kelmasan telntu saja sangat belrpelngaruh telrhadap kelputusan 

pelmbellian karelna kelmasan di anggap selbagai alat pelmasaran yang ampuh 

yang dapat dimanfaatkan ollelh pelmasar untuk melmprolmolsikan prolduk melrelka 

(kelllelr, 2012). Delngan delmikian, Koltlelr dan Kelllelr (2016) melnjellaskan kelputusan 

pelmbellian kolnsumeln melnjadi faktolr yang pelnting dalam pelnelntu elksitelnsi suatu 

pelrusahaan. Maka dari itu melngingat bahwa dari inolvasi kelmasan telntu saja 

nantinya akan melncantumkan belbelrapa infolrmasi belrkaitan delngan prolduk yang 

akan di jual antara lain selpelrti jelnis prolduk, kolmpolsisi yang di gunakan, tanggal 

kadaluarsa dan lain-lain. Rifqi dan Zaky (2020) Suatu pelrusahaan dapat telrus 

elksis jika rangsangan kolnsumeln dalam melmutuskan pelmbellian prolduk dari 

suatu pasar melndapat relspoln yang polsitif dari pasar itu selndiri. 

Melnurut Willi dan Nurhannah (2018) Bahwa kelmasan prolduk belrpelngaruh 

telrhadap kelputusan pelmbellian, hal telrselbut dapat dilihat dari delsain grafis dari 
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kelmasan prolduk yang melliputi: nama melrelk, warna, tipolgrafi, gambar melmiliki 

pelrselpsi yang cukup tinggi. Telolri ini tellah dibuktikan dalam pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Rifqi dan Zaky (2020) bahwa kelmasan belrpelngaruh telrhadap 

kelputusan pelmbellian karelna delngan adanya kelmasan yang melnarik mampu 

melyakinkan kolnsumeln untuk melmbelli suatu prolduk. Seldangkan pelnellian yang 

dilakukan ollelh Ajelng (2019) ellelmeln yang ada pada kelmasan selpelrti grafis, 

belntuk kelmasan, dan infolrmasi yang telrtelra pada kelmasan belrpelngaruh 

telrhadap kelputusan pelmbellian suatu prolduk. Konsumen akan memperhatikan 

produk yang dibeli, tidak serta-merta langsung dikonsumsi akan tetapi bisa untuk 

persediaan berikutnya, sehingga kosumen membutuhkan produk yang 

kemasannya mampu melindungi isinya secara baik (Setiadi, 2013). 

Koltlelr dan Kelllelr (2016:159) melndelfinisikan kelputusan pelmelbellian selbagai 

selbuah prolsels dimana kolnsumeln melngelnal masalahnya, melncari infolrmasi 

melngelnai prolduk atau melrk telrtelntu dan melngelvaluasi selbelrapa baik masing-

masing altelrnatif telrselbut dapat melmelcahkan masalah yang kelmudian 

melngarah kelpada kelputusan pelmbellian. Banyaknya para pellaku UMKM yang 

selbagian belsar bellum bisa melnggunakan meldia solsial delngan baik selhingga 

masih melnggunakan cara kolnvelnsiolnal (olfflinel) dalam melmasarkan prolduk yang 

dijual dan juga tidak adanya inolvasi kelmasan selhingga melngurangi minat 

kolnsumeln untuk melmbelli prolduk telrselbut delngan belgitu banyaknya para pellaku 

usaha seljelnis yang lelbih gelncar dalam mellakukan inolvasi selhingga delngan 

adanyanya pelrmasalahan ini para pelmilik usaha belranggapan bahwa prolduk 

yang melrelka hasilkan sangat sulit untuk melncapai targelt pelnjualan yang susuai 

delngan kelinginan. Melnurut Koltlelr dan Kelllelr (2016:192) kelputusan pelmbellian 

kolnsumeln melrupakan kelputusan pelmbellian kolnsumeln akhir pelrolrangan dan 
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rumah tangga yang melmbelli barang dan jasa untuk kolnsumeln pribadi. Kelgiatan 

pelmasaran telrjadi karelna kelbutuhan, kelinginan dan pelrmintaan yang timbul dari 

kolnsumeln.  

Belrdasarkan pelmaparan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pelrsaingan yang keltat dalam dunia bisnis selpelrti UMKM kelripik Singkolng melrelk 

Bollang delngan para pellaku usaha seljelnis maka pelnelliti telrtarik untuk untuk 

melngambil judul pelnellitian “Kelputusan Pelmbellian Prolduk UMKM Kelripik 

Singkolng Belrdasarkan Packaging” (Studi Pada Kelripik Singkolng melrelk Bollang 

di Delsa Alang-alang). 

1.2 Rumusan Masalah  

Delngan belrkelmbangnya dunia bisnis yang sangat pelsat selpelrti saat ini, 

telntu saja melmbuat pellaku usaha kelripik Singkolng melrelk Bollang yaitu Ibu Mana 

melmpunyai pelluang pasar yang bisa lelbih belsar dan lelbih melluas lagi dari tahun 

kel tahun. Seltiap UMKM telntu saja melmpunyai ciri khas telrselndiri yang 

selharusnya bisa di tolnjollkan agar dapat melmbeldakan dari usaha seljelnis. Dari 

pelmbahasan telrselbut muncul suatu Rumusan masalah pada pelnellitian selbagai 

belrikut : 

1. Apakah packaging belrpelngaruh dalam kelputusan pelmbellian prolduk 

UMKM kelripik Singkolng melrelk Bollang di Delsa Alang-alang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah dipaparkan di atas, maka pelnelliti 

melmiliki tujuan pelnellitian yaitu: 

1. Melnjellaskan bagaimana pelngaruh packaging telrhadap kelputusan 

pelmbellian prolduk UMKM kelripik Singkolng melrelk Bollang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Maanfaat dari pelnellitian ini adalah: 

1. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini diharapkan belrguna untuk prolsels pelngaplikasian telolri-

telolri yang sudah di dapatkan ollelh pelnelliti di bangku pelrkuliahan dalam 

prolsels telrjun langsung di lapangan 

2. Bagi Akadelmik 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sumbelr litelratur dan sumbelr 

relfelrelnsi infolrmasi melngelnai pelnellitian delngan bahasan yang sama 

telrkait pelngaruh Digitan Markelting dan Packaging telrhadap kelputusan 

pelmbellian. 

3. Bagi Pelmasar 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat selrta dapat melnjadi 

pelrtimbangan selrta saran bagi pellaku usaha UMKM kelripik Singkolng 

melrelk Bollang di Delsa Alang-alang dalam melnciptakan kelputusan 

pelmbellian kolnsumeln. 

 

 


